25

BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Persediaan Barang
2.1.1 Pengertiaan Persediaan Barang

Setiap perusahaan niaga atau industri perlu memiliki persediaan untuk menjamin kelangsungannya. Hal itu perlu dilakukan dengan menginvestasikan sejumlah uang ke dalamnya. Mereka harus mampuh mempertahankan jumlah persediaan optimum untuk menjamin kebutuhan bagi kemajuan kegiatan perusahaan, baik secara kuantitas maupun kualitas. 

Persediaan pada umumnya merupakan salah satu jenis aktiva lancar yang jumlahnya cukup besar dalam suatu perusahaan. Hal ini mudah dipahami karena persediaan merupakan faktor penting dalam menentukan kelancaran operasi perusahaan. Persediaan merupakan bentuk investasi, dari mana keuntungan (laba) itu bisa diharapkan melalui penjualan di kemudian hari. Oleh sebab itu pada kebanyakan perusahaan sejumlah minimal persediaan harus dipertahankan untuk menjamin kontinuitas dan stabilitas penjualannya.   

Pengertian persediaan menurut beberapa ahli antara lain sebagai berikut :

Menurut Sofyan Assauri dalam buku Marihot Manullang dan Dearlina Sinaga (2005:50), menerangkan bahwa : 

“Persediaan adalah sebagai suatu aktiva lancar yang meliputi barang – barang milik perusahaan dengan maksud untuk dijual dalam suatu periode usaha normal atau persediaan barang – barang yang masih dalam pekerjaan proses produksi ataupun persediaan bahan baku yang menunggu penggunaanya dalam suatu proses produksi”.

Menurut Zaki Badridwan (2000:149), menerangkan  bahwa :

 “Pengertian persediaan barang secara umum istilah persediaan barang dipakai untuk menunjukan barang-barang yang dimiliki untuk dijual kembali atau digunakan untuk memproduksi barang-barang yang akan dijual”. 
Menurut M. Munandar dalam buku Marihot Manullang dan Dearlina Sinaga (2005:50), menerangkan bahwa : 

“Persediaan adalah sebagai persediaan barang – barang (bahan - bahan) yang menjadi objek usaha pokok perusahaan”.
Menurut John J Wild, K R. Subramanyam dan Robert F Halsey (2004:265), menerangkan  bahwa :  

“Persediaan (Inventory) merupakan barang yang dijual dalam aktivitas operasi normal perusahaan”.
2.1.1.1 Jenis – Jenis Persedian
Menurut R.Agus Sartono (2001:443) menerangkan  bahwa jenis persediaan yang ada dalam perusahaan akan tergantung pada jenis perusahaan yaitu :
1. Perusahaan Jasa persediaan yang biasanya timbul seperti persediaaan bahan pembantu atau persediaan habis pakai, yang termasuk didalamnya adalah kertas, karton, stempel, tinta, buku kwitansi, materai.
2. Perusahaan Manufaktur jenis persediaanya meliputi persediaan bahan pembantu, persediaan barang jadi, persediaan barang dalam proses dan persediaan bahan baku. 
2.1.1.2
Tipe - Tipe Persediaan
Menurut Lukman Syamsuddin (2000:281), menerangkan bahwa ada tiga bentuk utama dari persediaan perusahaan yaitu : 
1. Persediaan Bahan Mentah
Bahan mentah adalah merupakan yang dibeli oleh perusahaan untuk diproses menjadi barang setengah jadi dan akhirnya barang jadi atau produk akhir dari perusahaan.
2. Persediaan Barang dalam Proses
Persediaan Barang dalam proses terdiri dari keseluruhan barang – barang yang digunakan dalam proses produksi tetapi masih membutuhkan proses lebih lanjut untuk menjadi barang yang siap untuk dijual (barang jadi).
3. Persediaan Barang Jadi 
Persediaan barang jadi adalah merupakan persediaan barang – barang yang telah selesai diproses oleh perusahaan tetapi masih belum terjual
2.1.1.3
Macam – Macam Persediaan

Menurut Zulian Yamit (2003:6), menerangkan bahwa macam persediaan dapat dikategorikan dalam satu atau lebih kategori berikutnya :
1. Persediaan pengamanan (Safety Stock)

Persediaan pengaman atau sering kali disebut butter stock adalah persediaan yang dilakukan untuk mengantisipasi unsur ketidakpastian permintaan dan penyediaan. 
2. Persediaan antisipasi (Anticipation Stock)

Persediaan antisipasi atau berjaga – jaga atau sering pula disebut stabilization stock adalah persediaan yang dilakukan untuk menghadapi fluktuasi permintaan yang sudah dapat diperkirakan sebelumnya.
3. Persediaan dalam pengiriman (Transit Stock)

Persediaan dalam pengiriman atau yang sering disebut work – in – process stock adalah persediaan yang masih dalam pengiriman atau transit.
2.1.1.4
Faktor – Faktor Menentukan Tingkat Persediaan
Menurut Manahan P. Tampubolon (2005:86) menerangkan  bahwa dalam menentukan kebijaksanaan tingkat persediaan barang secara optimal perlu diketahui faktor – faktor yang menentukan yaitu : 
1. Biaya Persediaan.
2. Seberapa besar permintaan barang oleh pelanggan dapat diketahui? Apa bila permintaan barang dapat diketahui, maka korporasi dapat menentukan barang dalam suatu peiode.
3. Lama penyerahan barang antara saat dipesan dengan barang tiba atu disebut sebagai lead time atau delivery time.
4. Terdapat atau tidak ada kemungkinan untuk menunda pemenuhan dari pembeli atau disebut sebagai backlogging.
5. Kemungkinan diperolehnya discount atas pembelian dalam jumlah yang besar.
2.1.2 Manajemen Persediaan

Persediaan diperlukan untuk dapat melakukan proses produksi, penjualan secara lancar, persediaan bahan mentah dan barang dalam proses diperlukan utuk menjamin kelancaran proses produksi, sedangkan barang jadi harus selalu tersedia sebagai “buffer stock” agar memungkinkan perusahaan memenuhi permintaan yang timbul. 


Kepentingan – kepentingan dari sudut financial sering kali bertolak belakang dengan kepentingan perusahaan untuk menyediakan persediaan dalam jumlah yang cukup besar guna mengurangi risiko kehabisan barang dan memenuhi kebutuhan – kebutuhan produksi. Oleh karena itu perusahaan harus menetapkan suatu jumlah “optimal” dari persediaan agar dapat mengurangi pertentangan kedua kepentingan tersebut. 
Menurut Arthur J. Keown, David F. Scott, John D. Martin dan J. Willian Petty (2000:748), menerangkan  bahwa : 

“Manajemen persediaan adalah pengontrolan asset digunakan dalam proses produksi atau diproduksi dijual dengan jalan normal dalam operasi perusahaan”. Pentingnya manajemen persediaan bagi perusahaan tergantung pada besarnya investasi persediaan. 

Menurut Zulian Yamit (2003:10), menerangkan bahwa :

“Tujuan manajemen persediaan adalah meminimumkan biaya, oleh karena itu perusahaan perlu mengadakan analisis untuk menentukan tingkat persediaan yang dapat meminimumkan biaya atau paling ekonomis”.

Menurut Manahan P. Tampubolon (2005:86), menerangkan  bahwa tujuan menyimpan persediaan adalah

1.
Penyimpanan barang diperlukan agar korporasi dapat memenuhi pesanan pelanggan secara cepat dan tepat waktu.

2.
Untuk berjaga – jaga pada saat barang di pasar sukar diperoleh, pengecualian pada saat musim panen tiba.

3.
Untuk menekan harga pokok per unit barang.
2.1.2.1 Pengelolaan Persediaan

1. Biaya dalam Persediaan


Menurut R. Agus Sartono (2001:446) menerangkan  bahwa terdapat tiga jenis yang berkaitan dengan persediaan yang harus dipertimbangkan dalam menetukan persediaan yang optimal. Ketiga jenis biaya itu yaitu: 

a. Biaya Pesan (Ordering Costs)
Adalah semua biaya yang timbul sebagai akibat pemesanan. Biaya itu meliputi biaya sejak dilakukan pemesan hingga pesanan itu sampai di gudang, biaya tersebut seperti biaya persiapan, penerimaan, penecekan, penimbangan dan biaya lainnya hingga persediaan siap untuk diproses.
b. Biaya Simpan (Carrying Costs)
Mencakup semua biaya yang dikeluarkan untuk menyimpan persediaan selama periode tertentu. Komponen biaya simpan adalah storage costs yang termasuk sewa gudang, biaya keusangan yakni penurunan nilai persediaan termasuk keusangan teknologi, juga penurunan karena perubahan bentuk fisik persediaan itu sendiri asuransi baik asuransi kebakaran maupun asuransi kehilangan, pajak, biaya dana yang diinvestasikan pada persediaan.
c. Biaya Kehabisan Bahan (Stockout Costs)
Biaya Kehabisan Bahan, timbul pada saat perusahaan tidak dapat memenuhi permintaan karena persediaan yang tidak cukup. Biaya kehabisan bahan ini meliputi biaya pesan secara cepat atau khusus dan biaya produksi karena adanya operasi ekstra.
2. Pengawasan Persediaan
a. Cara - Cara Pemesanan


Menurut Marihot Manullang dan Dearlina Sinaga (2005:53), menerangkan bahwa dalam usaha untuk memenuhi kebutuhan persediaan, dilakukan kegiatan pemesanan. Cara pemesanan dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu:
1) Order Point System

Order point system adalah suatu sistem atau cara pemesanan yang dilakukan ketika persediaan yang ada telah mencapai suatu titik atau tingkat tertentu.

2) Order Cycle System

Order cycle system adalah suatu sistem pemesanan bahan dengan interval waktu yang tetap, misalnya tiap minggu atau tiap bulan.
b. Jumlah Pemesanan Ekonomis dan Asumsinya

Menurut Marihot Manullang dan Dearlina Sinaga (2005:54), menerangkan bahwa jumlah atau besar pemesanan yang dilakukan sebaliknya juga dapat meminimalkan biaya – biaya yang timbul didalamnya. Dari biaya – biaya itu, yang sangat berpengaruh dalam penentuan jumlah pemesanan yang ekonomis hanya biaya pemesanan dan biaya penyimpanan. Untuk menentukan jumlah pemesanan yang ekonomis ini, kita harus berusaha memperkecil biaya – biaya pemesanan dan biaya – biaya penyimpanan. Penempatan jumlah pesanan yang ekonomis ini dapat dilakukan dengan tiga cara : 
1) Pendekatan Tabel (Tabular Approach)
Adalah penentu jumlah pemesanan yang ekonomis ini dilakukan dengan cara menyusun suatu tabel atau daftar jumlah pesanan dan jumlah biaya per tahun.
2) Pendekatan Grafik (Graphical Approach)
Adalah dengan cara menggambarkan biaya pemesanan dan biaya penyimpanan dalam suatu grafik.
3) Pendekatan Rumus (Formula Approach)
Adalah menentukan jumlah pesanan ekonomis yang menggunakan rumus – rumus matematika dapat dilaksankan dengan memakai simbol – simbol atau notasi.
c. Persediaan Penyelamat (Safety Stock)

Menurut Marihot Manullang dan Dearlina Sinaga (2005:53), menerangkan bahwa : “Persediaan penyelamat adalah persediaan tambahan yang dilakukan untuk melindungi atau mengantisipasi terjadinya kekurangan bahan (stock out)”. (stock out) mungkin terjadi karena penggunaan bahan baku yang lebih besar dari perkiraan semula, atau keterlambatan dalam penerima bahan baku yang dipesan. Faktor – faktor yang menentukan jumlah persediaan penyelamat adalah sebagai berikut :
1) Penggunaan bahan baku rata – rata
Salah satu dasar untuk memperkirakan penggunaan bahan baku sebelum periode tertentu, khususnya sebelum periode pemesanan, adalah rata – rata penggunaan bahan baku pada masa sebelumnya. Hal ini perlu diperhatikan karena setelah melakukan pemesanan ulang, permintaan barang sebelum barang yang dipesan datang harus dapat dipenuhi dengan menggunakan persediaan yang ada.
2) Faktor waktu atau lead time
Adalah selisih atau jeda waktu antara saat dilakukan pemesanan sampai dengan kedatangan barang pemesanan tersebut di gudang persediaan.
d. Reorder Point (Titik Pemesanan Kembali)

Adalah waktu minimal untuk melakukan pemesanan ulang sehingga bahan pesanan dapat diterima tepat waktu sedangkan persediaan di atas safety stock adalah sama dengan nol.
2.1.2.2 Metode Penilaian Persediaan

1. Economical Order Quantity

Menurut Marihot Manullang dan Dearlina Sinaga (2005:70), menerangkan bahwa Economical Order Quantity Adalah suatu cara untuk memperoleh sejumlah barang dengan biaya minimal dan adanya pengawasan terhadap ordering cost dan carrying cost.
2. Langkah – Langkah Menilai  Persediaan
Menurut Marihot Manullang dan Dearlina Sinaga (2005:72), menerangkan bahwa ada 2 (dua) tahap dalam menilai persediaan (inventory) sebagai berikut :
a. Menetapkan Jumlah Persediaan (Quantity of Inventory)
Quantity of inventory selalu dinyatakan dengan ukuran secara fisik misalnya ton, kg, potong, lusin, lembar, unit atau berbagai ukuran fisik yang lain.
1)
Sistem Periodik (Periodical System)
Adalah untuk mengetahui jumlah inventory pada suatu waktu atau periode tertentu, diadakan perhitungan di tempat atua di gudang penyimpanan inventory.
2)
Sistem Perpetual (Perpectual System)
Adalah setiap terjadi transaksi jual beli atau pemkaian barang, langsung diadakan pencatatan, sehingga kita dapat mengetahui jumlah inventory setiap saat melalui stock yang biasanya memiliki kolom tanggal, pembelian, penjualan, pemakaian dan sisa.
b. Menetapkan Nilai Persediaan

1)
First In First Out (FIFO)

Adalah barang yang mulanya dibeli akan diguanakan terlebih dahulu, baik dalam proses produksi atau akan dijual kembali. 
2)
Last In First Out (LIFO)

Adalah metode ini menggunakan barang yang paling akhir dibeli untuk dijual atau digunakan dalam proses produksi.

3)
Weight Average (WA)

Adalah metode rata – rata yang digunakan dalam menghitung persediaan dalam sistem periodik.

4)
Moving Average (MA)

Metode moving average dan disebut weight average juga metode rata – rata. Perbedaannya hanya pada penggunaan sistem pencatatan inventory.
2.1.2.3 Sistem Pengendalian Persediaan 

Menurut R. Agus Sartono (2001:453-456) menerangkan  bahwa ada beberapa sistem pengendalian  yaitu : 
1.
Sistem Komputernisasi

Perkembangan teknologi komputer akhir – akhir ini telah mengubah sistem pengendalian persediaan. Banyak perusahaan besar memanfaatkan komputer dalam manajemen persediaan. Dengan komputernisasi, dimungkinkan pencatatan persediaan, pengurangan dan pengolahan data persediaan dilakukan dengan cepat. Selain itu komputer dapat menyediakan data kapan harus dilakukan pesanan kembali.
2.
Sistem Just – in Time
Pada prinsipnya, metode ini hanya mensinkronkan kecepatan bagian produksi dengan bagian pengiriman. 
3.
Out - Scourcing
Altenatif dalam pengendalian persediaan ini adalah dengan cara membeli dari pihak luar. Dengan cara maka perusahaan tidak perlu harus memproduksi sendiri input yang diperlukan dalam proses produksi. Alternatif membeli dari luar dan dikombinasikan dengan just – in time method akan mampuh menekan persediaan pada tingkat yang sangat rendah dan dengan demikian akan meningkatkan efesiensi dan profitabilitas perusahaan.
4.
Sistem Pengendalian ABC

Metode ABC pada prinsipnya memperhatikan faktor harga atau nilai persediaan, frekuansi pemakaian, risiko kehabisan tinggi dikelompokan ke dalam kelompok A. Kelompok ini berarti mencakup kelompok barang yang sangat penting untuk diawasi dengan seksama. Kelompok B yang mencakup barang – barang yang relatif kurang penting. Kelompok C ini memungkinkan saja secara kuantitas besar tetapi dari segi nilai relatif kecil debandingkan dengan kelompok A. dengan metode ini manajemen menitikberatkan pada kelompok A yang bernilai strategis bagi perusahaan. 
5.
Material Requirement Planning (MRP)

MRP pada hakikatnya merupakan sistem informasi yang berbasis komputer untuk penjadwalan produksi dan pembelian item produksi yang bersifat dependen demamd. Informasi mengenai permintaan produk jadi, struktur dan komponen produk, waktu tunggu (lead time), serta posisi persediaan saat ini digunakan untuk meningkatkan efektivitas biaya produksi dan pembelian.
2.1.3 Manajemen Keuangan dan Persediaan

Berikut ini adalah pendapat ahli keuangan mengenai persediaan dan manajemen keuangan. 

Menurut Van Horney dan Wachwicz (1999:280)

“Walaupun  manajemen perusahaan biasanya bukan merupakan tanggungjawab operasional langsung dari manajer keuangan, namun investasi pada persediaan merupakan aspek manajemen keuangan yang sangat penting. Akibatnya manajemen keuangan harus dapat memahami cara-cara pengawasan persediaan yang efektif sehingga modal dapat dialokasikan dengan efesien. Semakin besar biaya kesempatan dari dana yang diinvestasikan pada perusahaan, semakin rendah tingkat optimal dari persediaan rata-rata dan semakin rendah pula kuantitas pemesanan optimal”.

2.2 Analisis Rasio
Menurut Bambang Riyanto (2001:331), menerangkan  bahwa rasio kelompok rasio keuangan sebagai berikut :
1. Rasio Likuiditas adalah rasio – rasio yang dimaksud mengukur likuiditas perusahaan, yang termasuk rasio likuiditas adalah current ratio, cash ratio,  quick ratio, dan working capital to total asset ratio.
2. Rasio Aktivitas adalah rasio – rasio yang dimaksud mengukur sampai seberapa besar efektivitas perusahaan dalam mengerjakan sumber – sumber dananya, yang termasuk rasio aktivitas adalah “total assets turnover, receivable turnover, average collection period, inventory turnover, average day’s inventory, dan working capital turnover”.
3. Rasio Leverage adalah rasio – rasio yang dimaksud mengukur sampai berapa jauh aktiva perusahaan dibiayai dengan utang, yang termasuk rasio leverage adalah total debt to equity ratio, total debt to total capital assets, long term debt to equity ratio, tangible assets debt coverage, time interest earned ratio.
4. Rasio Profitabilitas adalah rasio yang menunjukan hasil akhir dari sejumlah kebijaksanaan dan keputusan – keputusan, yang termasuk rasio profitabilitas adalah gross profit margin, operating income ratio, operating ratio, net propit margin, earning power of to total investment, net earning power ratio, rate or return for the owners.
2.3 Perputaran Persediaan (Inventory Turnover)
2.3.1
Pengertian Perputaran Persediaan (Inventory Turnover)

Inventory atau persediaan barang sebagai elemen utama dari modal kerja merupakan aktiva yang selalu dalam keadaaan berputar, dimana secata terus menerus mengalami perubahan. Turnover menunjukan berapa kali jumlah persediaan barang dagangan diganti dalam satu tahun (dijual dan diganti). Tingkat perputaran persediaan mengukur perusahaan dalam memutar barang dagangannya, dan menunjukan hubungan antara barang yang diperlukan untuk mengimbangi tingkat penjualan yang ditentukan.
Pengertian perputaran persediaan menurut beberapa ahli antara lain sebagai berikut :

Menurut Lukman Syamsuddin (2000:288), menerangkan bahwa:  “Persediaan merupakan investasi yang paling besar dalam aktiva lancar sebagian besar perusahaan industri”. 
Menurut Bambang Riyanto (2001:70), menerangkan  bahwa : 

“Inventory ini merupakan persediaan barang yang sesuai dalam perputaran, yang selalu dibeli dan dijual, yang tidak mengalami proses lebih lanjut di dalam perusahaan tersebut yang mengakibatkan perubahan bentuk dari barang yang bersangkutan”.
Menurut Jumingan (2006:128), menerangkan  bahwa :

“Perputaran persediaan (inventory turnover) menunjukan berapa kali barang dijual dan diadakan kembali selama satu periode akuntansi”. Perputaran persediaan dihitung sebagai berikut :


Menurut S. Munawir (2007:77), menerangkan bahwa :

“Turn over persediaan adalah merupakan ratio atau jumlah harga pokok barang yang dijual dengan nilai rata – rata persediaan yang dimiliki oleh perusahaan.


Dibutuhkan konsistensi dalam penggunaan harga pokok penjualan sebagai pembilang karena, seperti juga persediaan, akun ini disajikan berdasarkan biaya perolehan. Sebaliknya, penjualan, mencakup margin laba. Persediaan rata – rata dihitung dengan menambah saldo awal dan saldo akhir persediaan, dan membaginya dengan dua. Perhitungan rata – rata ini dapat diperhalus dengan rata – rata angka persediaan kuartalan atau bulanan.

2.3.2
Jumlah Hari Untuk Menjual Persediaan
Menurut John J Wild, K R. Subramanyam dan Robert F Halsey (2004:201), menerangkan  bahwa :  

“Ukuran perputaran persediaan yang berguna untuk menilai kebijakan pembelian dan produksi perusahaan adalah jumlah hari untuk menjual persediaan”. 
Rasio jumlah hari untuk menjual persediaan (days to sell inventory ratio) dihitung sebagai berikut :


2.3.3 Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Perputaran Persediaan
Faktor yang mempengaruhi perputaran persediaaan sebagai berikut:
1. Tingkat penjualan.
2. Sifat teknis dan lamanya proses produksi.
3. Daya tahan produk akhir (faktor mode).
2.3.4 Ukuran Perputaran Persediaan

Persediaan sering kali merupakan bagian aktiva lancar yang cukup besar. Alasan terjadinya hal tersebut sering kali tidak berhubungan dengan kebutuhan perusahaan untuk mempertahankan kecukupan dana yang likuid. Persediaan merupakan investasi yang dibuat untuk tujuan memeperoleh pengembalian melalui penjualan kepada pelanggan. Sebagaian besar perusahaan mempertahankan tingkat persediaan tertentu. Jika persediaan tidak cukup, volume penjualan akan menurun di bawah tingkat yang dapat dicapai. Sebaliknya, persediaan yang terlalu banyak menghadapkan perusahaan pada biaya penyimpanan, asuransi, pajak, keusangan, dan kerusakan fisik.
Menurut Mahmud M. Hanafi dan Abdul Halim (2003:80), menerangkan  bahwa : 

“Perputaran persediaan yang tinggi menandakan semakin tingginya persediaan perputaran dalam satu tahun dan ini menandakan efektivitas manajemen persediaan. Sebaliknya,  Perputaran persediaan yang rendah menandakan tanda – tanda mis – manajemen seperti kekurangan pengendalian persediaan yang efektif”.
2.3.5 Interpretasi Perputaran Persediaan
Rasio lancar menganggap komponen aktiva lancar sebagai potensi sumber daya untuk melunasi kewajiban lancarnya. Dengan pandangan serupa, rasio perputaran persediaan memberikan ukuran baik kualitas maupun likuiditas komponen persediaan pada aktiva lancar. 
Menurut John J Wild, K R. Subramanyam dan Robert F Halsey (2004:202), menerangkan  bahwa  :
1. Kualitas persediaan mengacu pada kemampuan perusahaan untuk menggunakan dan melepasnya persediaannya.
2. Likuiditas persediaan 
a. Manajemen persediaan yang ditujukan untuk mempertahankan tingkat persediaan yang rendah. Manajemen persediaan yang efektif akan meningkatkan perputaran persediaan.

b. Periode konversi atau siklus operasi (conversion period or operating cycle). Ukuran ini menggabungkan periode penagihan piutang dengan hari untuk menjual persediaan untuk memperoleh jarak waktu konversi persediaan menjadi kas.
2.4 Rasio Lancar (Current Ratio)
2.4.1

Pengertian Rasio Lancar (Current Ratio)

Pengertian  rasio lancar  menurut beberapa ahli antara lain sebagai berikut:

Menurut Bambang Riyanto (2001:26),  menerangkan  bahwa : 
“Current ratio merupakan ukuran yang berharga untuk mengukur kesanggupan suatu perusahaan untuk memenuhi current obligation – nya”.
Menurut Agnes Sawir (2003:8), menerangkan  bahwa :
“Current ratio merupakan ukuran yang paling umum digunakan untuk mengetahui kesanggupan memenuhi kewajiban jangka pendek, karena rasio ini menunjukan seberapa jauh tuntutan dari kreditor jangka pendek dipenuhi oleh aktiva yang diperkirakan menjadi uang tunai dalam periode yang sama dengan jatuh tempo utang”.

Menurut S. Munawir (2007:72), menerangkan  bahwa : 

“Rasio lancar (Current ratio) yaitu perbandingan antara jumlah aktiva lancar dengan hutang lancar, rasio ini menunjukan bahwa nilai kekayaan lancar (yang segera dapat dijadikan uang) ada sekian kali hutang jangka pendek”. Rasio lancar dihitung sebagai berikut :


2.4.2 Komponen – Komponen Rasio Lancar
Menurut John J Wild, K R. Subramanyam dan Robert F Halsey (2004:189), menerangkan  bahwa komponen – komponen rasio lancar sebagai berikut :
1. Kas dan setara kas

Kas merupakan aktiva yang tidak menghasikan dan setara kas biasanya berupa efek dengan pengembalian yang rendah, tujuan perusahaan adalah meminimumkan investasi pada aktiva ini.

2. Efek yang dapat diperjualbelikan

Kelebihan kas dari cadangan pencegah sering kali diinvestasikan pada efek dengan pengembalian lebih tinggi dibandingkan tingkat pengembalian setara kas. Investasi ini layaknya dapat dianggap tersedia untuk melunasi kewajiban lancar, karena efek dilaporkan pada nilai wajar, tidak lagi diperlukan estimasi nilai bersih yang dapat direalisasikan. 
3. Piutang usaha

Penentu utama akun piutang adalah penjualan. Perubahan piutang terkait dengan perubahan penjualan, meskipun tidak selalu harus proporsional. Analisis piutang sebagai sumber kas harus mempunyai adanya sifat perubahan pada aktiva ini. 
4. Persediaan

Seperti juga piutang, penentu utama persediaan adalah penjualan. Kaitan persediaan dengan penjualan menekan pengamatan bahwa penjualan memulai proses konversi persediaan menjadi kas.
5. Beban dibayar di muka

Beban yang dibayar di muka merupakan pengeluaran untuk manfaat masa depan. Karena manfaat ini biasanya diterima dalam waktu satu tahun atau sepanjang siklus operasi perusahaan, beban ini tidak mengubah pengeluaran dana lancar. Beban yang dibayar di muka biasanya berjumlah relatif kecil dibandingkan aktiva lain.
2.4.3
Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Rasio Lancar
Menurut Jumingan (2006:124), menerangkan  bahwa  ada banyak faktor yang mempengaruhi ukuran rasio lancar (current ratio) sebagai berikut :
1. Surat - surat berharga yang dimiliki dapat segera diuangkan.

2. Bagaimana tingkat pengumpulan piutang.

3. Bagaimana tingkat perputaran persediaan.

4. Membandingkan atara aktiva lancar dengan hutang lancar.

5. Menyebut pos masing – masing beserta jumlah rupiahnya. 

6. Membandingkan dengan rasio industri. 
2.4.4
Ukuran Rasio Lancar dengan Likuiditas

Menurut Bambang Riyanto (2001:26), secara kasar dapatlah dikatakan bahwa bagi perusahaan – perusahaan yang bukan perusahaan kredit, current ratio (rasio lancar) kurang dari 2 : 1 dianggap kurang baik, sebab apabila aktiva lancar turun misalnya sampai lebih dari 50%, maka jumlah aktiva lancarnya tidak akan cukup lagi utuk menutup hutang lancarnya. Pedoman  current ratio 2 : 1, sebenarnya hanya didasarkan pada prinsip “hati – hati”. Dengan demikian current ratio 200% bukanlah pedoman yang mutlak.
Apa bila pedoman current ratio 2 : 1 atau 200% sudah ditetapkan sebagai ratio minimum yang akan dipertahankan oleh suatu perusahaan, maka perusahaan dapat penarikan kredit jangka pendeknya juga harus selalu didasarkan pada pedoman tersebut. Setiap saat perusahaan harus mengetahui beberapa kredit jangka pendek maksimum yang boleh ditarik supaya pedoman current ratio tersebut tidak dilanggar. Batas maksimum kredit jangka pendek yang boleh diambil supaya tidak menggangu atau melanggar pedoman current ratio tertentu ialah apa yang disebut “the line of credit” atau “maximum current indebtedness”
Apabila suatu peusahaan menetapkan bahwa current ratio yang harus dipertahankan adalah 3 : 1 atau 300%, ini berarti bahwa setiap hutang lancar sebesar Rp1,00 harus dijamin dengan aktiva lancar Rp3,00 atau dijamin dengan “net working capital” sebesar Rp2,00. Dengan demikian maka ratio modal kerja dengan utang lancar adalah 2 : 1 karena modal kerja tak lain adalah kelebihan aktiva lancar di atas utang lancar (2=3 -1).
2.4.5
Interpretasi Rasio Lancar

Menurut Mahmud M. Hanafi dan Abdul Halim (2003:77), menerangkan  bahwa ada beberapa hal yang perlu diperhatikan yang bisa menyulitkan interpretasi rasio lancar :

1. Jika rasio lancar lebih besar dari satu 1, kenaikan aktiva lancar dan hutang lancar dalam jumlah yang sama akan menurunkan rasio lancar. Sebaliknya jika rasio lancar lebih kecil dari 1, kenaikan aktiva lancar dan hutang lancar dalam jumlah yang sama akan menaikan rasio lancar. Jika rasio lancar perusahaan mendekati atau sekitar 1, maka interpretasi  rasio lancar akan menjadi sulit. 
2. Rasio lancar yang tinggi barang kali justru mencerminkan kondisi bisnis yang kurang menguntungkan, sementara penurunan rasio lancar barang kali akan mencerminkan kondisi bisnis yang menguntungkan.

3. Perubahan – perubahan yang dilakukan oleh pihak manajemen bisa membuat rasio lancar lebih baik. Pada saat mendekati tanggal neraca, manajemen bisa melakukan beberapa transaksi yang membuat rasio lancar lebih baik dibandingkan rasio lancar pada kondisi normal pada tahun tersebut.
2.4.6
Faktor – Faktor Yang Mempertimbangkan Rasio Lancar

Menurut Jumingan (2006:124), menerangkan  bahwa sebelum penganalisis mengambila keputusan kesimpulan final dari analisis current ratio, perlu mempertimbangkan faktor-faktor sebagai berikut :
1. Distribusi dari pos – pos aktiva lancar.
2. Data tren dari aktiva lancar dan utang jangka pendek untuk jangka waktu 5 atau 10 tahun.

3. Syarat kredit yang diberikan oleh kreditur kepada perusahaan dalam pengembalian barang, dan syarat kredit yang diberikan perusahaan kepada langganan dalam penjualan barang.

4. Nilai sekarang atau nilai pasar atau nilai ganti dari barang dagangan dan tingkat pengumpulan piutang.

5. Kemungkinan adanya nilai perubahan aktiva lancar.

6. Perubahan persediaan dalam hubungannya dengan volume penjualan sekarang dan yang akan datang.

7. Besar kecilnya kebutuhan modal kerja untuk tahun mendatang.

8. Besar kecilnya jumlah kas dan surat – surat berharga dalam hubungannya dengan kebutuhan modal kerja.

9. Credit rating perusahaan pada umumnya.

10. Besar kecilnya piutang dalam hubungannya dengan volume penjualan.

11. Jenis perusahaan, apakah merupakan perusahaan industri, perusahaan dagang, atau public utility.
2.5 Pengaruh Perputaran Persediaan (Inventory Turnover) terhadap Rasio Lancar (Current Ratio)
Inventory atau persediaan barang sebagai elemen utama dari modal kerja merupakan aktiva yang selalu dalam keadaaan berputar, dimana secata terus menerus mengalami perubahan. Masalah investasi dalam inventory merupakan masalah pembelanjaan aktif ; seperti halnya investasi dalam aktiva – aktiva lainnya. Masalah penentuan besarnya investasi atau alokasi modal dalam inventory mempunyai efek yang langsung terhadap keuantungan perusahaan. 
Investasi yang dimiliki perusahaan salah satunya akan tertanam pada persediaan. Persediaan bahan mentah diperlukan untuk dapat melakukan proses produksi, persediaan barang jadi adalah untuk melakukan penjualan secara lancar, persediaan bahan mentah dan barang dalam proses diperlukan untuk menjamin kelancaran proses produksi, sedangkan barang jadi harus selalu tersedia agar memungkinkan perusahaan memenuhi permintaan yang timbul. 

Tingkat perputaran persediaan memberi informasi tentang kecepatan rata - rata aliran keluar – masuknya barang (dagangan) di dalam siklus operasi perusahaan. Perusahaan yang mempunyai perputaran persediaan yang tinggi juga memperkuat keyakinan tentang rasio lancar. Jika perputaran rendah dapat menganggap bahwa perusahaan menyimpan barang – barang yang rusak atau yang sudah usang yang nilainya tidak sesuai dengan nilai yang dinyatakan. 

Analisis keuangan untuk melihat gambaran baik dan buruknya keadaan keuangan suatu perusahaan agar cepat perputaran persediaan. Salah satu analisis rasio keuangan adalah tingkat likuiditas dengan menggunakan rasio lancar. Rasio ini menunjukan bahwa nilai kekayaan lancar (yang segera dapat dijadikan uang) ada sekian kalinya hutang jangka pendek.
Menurut Van Horney dan Wachwicz (1999:280), menerangkan  bahwa :

“Semakin tinggi perputaran persediaan, semakin efesien manajemen persediaan perusahaan dan semakin “segar” dan likuid persediaan”.
Menurut Mahmud M. Hanafi dan Abdul Halim (2003:204), menerangkan  bahwa : 
“Rasio lancar akan menunjukan kecendrungan menurun karena memasukan nilai persediaan yang menurun”. 


Menurut Lukman Syamsuddin (2002:49), menerangkan  bahwa : 

“Semakin pendek umur rata – rata suatu inventory, semakin likuid atau aktif inventory tersebut”.
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